
Mata Kuliah :   Ilmu Pelayaran Astronomi 
Kode/Bobot/Semester : TPI 2.35.4.3/3 SKS (1-2)/IV 

Capaian Pembelajaran : Mampu menerapkan metode Ilmu Pelayaran 
Astronomi untuk melayarkan dan 

menentukan posisi kapal, baik dengan kinerja 
individu maupun secara berkelompok dalam 

kerjasama tim. 
  

 No Kompetensi Sub Kompetensi / Pokok 
Bahasan 

Tatap Muka 
ke- 

1 

Menjelaskan sistem tata 

surya  

1.1. Sistem Tata surya 

1 
1.2. Benda angkasa yang 

dipergunakan dalam 
penentuan posisi 

2 
Menjelaskan tata 
koordinat angkasa 

2.1. Tata Koordinat Benda 
Angkasa 2 

3 
Menentukan sudut jam 
benda angkasa 

3.1. Sudut Jam Benda Angkasa 
3 

4 

Menjelaskan  cakrawala 
setempat, zenith,nadir, 

lingkaran tegak, tinggi 
kutub 

4.1. Sextan dan penggunaannya 

4 

4.2. Almanak nautika dan 
Penggunaannya 

4.3. Menentukan posisi dengan 
mengukur tinggi ukur 

matahari dengan sextan 

5 

Menghitung  waktu dan 
perataaan waktu 

5.1. Pembagian waktu 

5  5.2. Batas Tanggal Internasional 
(Internasional Date Line) 

5.3. Universal Time (UT) 

6 5.4. Pengukur Waktu 
(Chronometer) 

6 

Menentukan posisi 

kapal dengan metode 
penentuan posisi 

6.1. Metode-metode penentuan 

posisi 
6.2. Menentukan posisi kapal 

dengan  mengukur tinggi ukur 

matahari, bintang, bulan dan 
planet. 

6.3. Terampil menggunakan 
sextant dan 

       chronometer 
6.4. Tepat dan teliti menggunakan 

Almanak Nautika dan DIP 

untuk menghitung penentuan 
posisi kapal. 

7 
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7 
7.1. Mencari azimuth benda 

angkasa 
9  



 No Kompetensi Sub Kompetensi / Pokok 
Bahasan 

Tatap Muka 
ke- 

Menentukan deviasi 
pedoman dengan 

azimuth benda angkasa 

7.2.Mengerti tentang segitiga 
paralaks 

7.3.Membedakan azimuth dari 
cara perhitungan 

7.4.Tepat menentukan nilai ABC 

sesuai daftar XI, XII 
7.5.Perhitungan deviasi pedoman 

10 

8 

Menghitung lintang 
tengah hari matahari 

untuk menentukan 
posisi kapal 

8.1 Menghitung Lintang Tengah 
Hari 

8.2 Tepat dan teliti menggunakan 
Almanak Nautika dan DIP untuk 

menghitung lintang tengah hari 
matahari untuk penentuan posisi 
kapal. 

11 

9 

Menggunakan proyeksi 

bumiawi dan jajar tinggi 
untuk menentukan 

posisi kapal 

8.1. Menggunakan proyeksi 

bumiawi 

12 8.2.Menggunakan jajar tinggi 
untuk menentukan posisi 

kapal 

10 

Menghitung garis tinggi 
dan arah garis tinggi 
untuk menentukan 

posisi kapal 

9.1. Menghitung Arah garis tinggi 
(Agt) dan beda tinggi (p) 
bintang Azimut (T) 13 

9.2. Arah garis tinggi (Agt) dan 

beda tinggi (p)  bulan 

11 

Menghitung saat 
matahari berembang 

untuk menentukan 
posisi kapal 

11.1. Matahari pada saat 
berembang 

14 11.2. Penentuan Posisi kapal saat 
matahari berembang 

12. 

Menentukan lintang dari 
tinggi bintang kutub 
(Polaris) 

12.1. Menentukan tinggi sejati 
dari bintang kutub (Polaris) 

12.2. Koreksi yang diperlukan 

pada perhitungan tinggi sejati 
bintang kutub 

12.3. Penggunaan rumus Neper 
dalam segitiga siku-siku 

15 
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